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Abstract
The ability to write scientific papers is one of the academic competencies that students must possess as a provision to support research activities, complete studies, and develop academic culture in higher education. However, many students still experience difficulties in compiling scientific papers in accordance with academic principles, especially in formulating problems, developing writing systematics, using scientific language, and managing citations and references. This community service activity aims to improve the skills of undergraduate Nursing students at STIKES Medika Nurul Islam in compiling scientific papers through a structured training program. The implementation method uses a participatory approach consisting of preparation, implementation, and evaluation stages. The training was carried out through interactive lectures, demonstrations, writing practice, group discussions, and mentoring in the use of reference management applications. The results of the activity showed an increase in students' understanding of the principles of scientific writing, the ability to compile articles systematically, skills in using reference management applications, and increased critical, reflective, and collaborative thinking skills in the process of compiling scientific papers. In addition, the training also increased students' motivation and confidence to produce scientific works worthy of publication. Thus, scientific writing training has proven to be an effective strategy in strengthening academic competence, scientific literacy, and publication culture of students in the Medika Nurul Islam Health College environment.
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Abstrak
Kemampuan menulis karya ilmiah merupakan salah satu kompetensi akademik yang harus dimiliki oleh mahasiswa sebagai bekal dalam mendukung kegiatan penelitian, penyelesaian studi, serta pengembangan budaya akademik di perguruan tinggi. Namun, masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menyusun karya ilmiah sesuai dengan kaidah akademik, terutama dalam merumuskan masalah, menyusun sistematika penulisan, menggunakan bahasa ilmiah, serta mengelola sitasi dan referensi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Medika Nurul Islam dalam menyusun karya ilmiah melalui program pelatihan yang terstruktur. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang terdiri atas tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pelatihan dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif, demonstrasi, praktik penulisan, diskusi kelompok, serta pendampingan dalam penggunaan aplikasi manajemen referensi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mahasiswa mengenai prinsip-prinsip penulisan karya ilmiah, kemampuan menyusun artikel secara sistematis, keterampilan menggunakan aplikasi manajemen referensi, serta meningkatnya kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan kolaboratif dalam proses penyusunan karya ilmiah. Selain itu, pelatihan juga meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mahasiswa untuk menghasilkan karya ilmiah yang layak dipublikasikan. Dengan demikian, pelatihan penulisan karya ilmiah terbukti menjadi strategi yang efektif dalam memperkuat kompetensi akademik, literasi ilmiah, dan budaya publikasi mahasiswa di lingkungan STIKES Medika Nurul Islam
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1. Pendahuluan
Kemampuan menulis karya ilmiah merupakan salah satu kompetensi akademik yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa sebagai bagian dari proses pembentukan insan akademis yang mampu berpikir kritis, sistematis, dan berbasis bukti. Di lingkungan perguruan tinggi, keterampilan menulis tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan gagasan ilmiah, tetapi juga menjadi indikator pencapaian kompetensi intelektual mahasiswa (Anah et al., 2025). Karya tulis ilmiah memiliki peran strategis dalam mendukung penyelesaian studi melalui penyusunan tugas akhir, skripsi, maupun artikel ilmiah, sekaligus menjadi media pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis berbagai persoalan berdasarkan kajian ilmiah. Selain itu, aktivitas menulis berkontribusi terhadap terbentuknya budaya akademik yang produktif melalui tradisi membaca, meneliti, berdiskusi, dan mempublikasikan hasil kajian. 
Dalam konteks yang lebih luas, karya ilmiah juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan melalui penyebarluasan hasil penelitian yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat maupun komunitas akademik. Sejalan dengan itu, pengembangan keterampilan menulis ilmiah di perguruan tinggi tidak hanya diarahkan pada pemenuhan tuntutan akademik, tetapi juga sebagai upaya memperkuat literasi akademik mahasiswa agar mampu menghasilkan karya yang berkualitas, orisinal, dan layak dipublikasikan (Irawanda et al., 2026). Dengan demikian, penguasaan keterampilan menulis ilmiah merupakan kompetensi esensial yang perlu dikembangkan secara berkelanjutan selama mahasiswa menempuh pendidikan tinggi.
Meskipun memiliki peran yang sangat penting, kemampuan menulis karya ilmiah masih menjadi tantangan bagi sebagian besar mahasiswa. Berbagai kendala yang sering dihadapi meliputi kesulitan dalam merumuskan masalah penelitian secara spesifik, menyusun sistematika tulisan yang logis dan runtut, menggunakan bahasa ilmiah yang sesuai dengan kaidah akademik, serta mengelola sitasi dan daftar pustaka secara benar. Permasalahan tersebut menyebabkan kualitas karya ilmiah mahasiswa belum sepenuhnya memenuhi standar akademik yang diharapkan, bahkan berimplikasi pada rendahnya produktivitas publikasi ilmiah di kalangan mahasiswa. Selain aspek konseptual, keterbatasan dalam pemanfaatan aplikasi manajemen referensi seperti Mendeley atau Zotero juga menjadi salah satu faktor yang menghambat kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas dan bebas dari kesalahan sitasi. Oleh karena itu, pelatihan yang mengombinasikan penguatan konsep, praktik penulisan, serta pemanfaatan teknologi manajemen referensi menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis ilmiah peserta didik (Syam et al., 2025). Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Acesta et al. (2025), yang menyatakan bahwa pelatihan penulisan karya ilmiah mampu meningkatkan kemampuan peserta dalam menyusun karya ilmiah secara sistematis sekaligus memperkuat budaya akademik yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran dan publikasi.
Permasalahan tersebut juga ditemukan pada mahasiswa Program Studi Administrasi Pendidikan Universitas Negeri Makassar yang pada umumnya masih mengalami kesulitan dalam menghasilkan karya tulis ilmiah sesuai dengan standar akademik. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan yang dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan, mahasiswa menunjukkan keterbatasan dalam merumuskan permasalahan penelitian, menyusun struktur artikel secara sistematis, menggunakan bahasa akademik yang tepat, serta mengelola referensi dengan baik. Kondisi tersebut mendorong perlunya penyelenggaraan pelatihan penulisan karya tulis ilmiah sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan kompetensi akademik mahasiswa. Melalui pelatihan yang mengintegrasikan pemberian materi, praktik penyusunan artikel, penggunaan aplikasi manajemen referensi, serta pendampingan intensif, diharapkan mahasiswa mampu meningkatkan keterampilan menulis ilmiah, membangun budaya akademik yang lebih produktif, dan memperkuat kesiapan mereka dalam menghasilkan karya penelitian maupun publikasi ilmiah yang berkualitas

2/ METODE PELAKSANAAN
Dalam pelaksanaan pelatihan penulisan karya ilmiah, diterapkan berbagai metode pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pemilihan metode tersebut bertujuan agar peserta tidak hanya memahami konsep dasar penulisan karya ilmiah, tetapi juga mampu menguasai keterampilan praktis yang diperlukan untuk menghasilkan karya tulis yang memenuhi standar akademik. Melalui kombinasi pendekatan teoritis dan praktis, peserta diharapkan memperoleh pengalaman belajar yang komprehensif sehingga mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam penyusunan karya ilmiah secara mandiri.
Metode pertama yang digunakan adalah ceramah yang dipadukan dengan diskusi interaktif. Pada tahap ini, fasilitator menyampaikan materi mengenai konsep dasar penulisan karya ilmiah, sistematika penulisan, etika akademik, serta berbagai ketentuan yang berlaku dalam penyusunan karya ilmiah. Penyampaian materi tidak dilakukan secara satu arah, melainkan diikuti dengan sesi diskusi dan tanya jawab yang memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengklarifikasi materi, menyampaikan pendapat, serta berbagi pengalaman terkait kendala yang dihadapi selama proses penulisan. Pendekatan ini menciptakan suasana pembelajaran yang lebih partisipatif sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan.
Selanjutnya, pelatihan dilengkapi dengan metode demonstrasi yang bertujuan memperlihatkan secara langsung tahapan penyusunan karya ilmiah. Dalam sesi ini, fasilitator mendemonstrasikan proses penulisan mulai dari menentukan topik, merumuskan permasalahan penelitian, menyusun kerangka tulisan, hingga mengembangkan setiap bagian artikel sesuai kaidah akademik. Demonstrasi dilakukan secara sistematis sehingga peserta dapat mengamati setiap langkah penulisan secara konkret. Pendekatan ini membantu peserta memahami prosedur penulisan yang sering kali sulit dipahami apabila hanya dijelaskan melalui teori tanpa disertai contoh praktik.
Untuk memperkuat penguasaan keterampilan, pelatihan juga menerapkan latihan praktik dan tutorial sebagai inti kegiatan. Peserta diberikan kesempatan untuk menyusun karya ilmiah secara langsung berdasarkan materi yang telah dipelajari. Selama proses tersebut, fasilitator memberikan pendampingan secara individual maupun dalam kelompok kecil dengan memberikan umpan balik, koreksi, dan arahan terhadap setiap tahapan penulisan. Melalui kegiatan praktik yang didukung dengan bimbingan intensif, peserta dapat mengidentifikasi kesalahan, memperbaiki kualitas tulisannya, serta mengembangkan kemampuan menulis secara bertahap. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena peserta memperoleh kesempatan untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari sekaligus meningkatkan kepercayaan diri dalam menghasilkan karya ilmiah yang berkualita

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah
Pelaksanaan pelatihan penulisan karya ilmiah menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kompetensi akademik peserta, khususnya dalam kemampuan menyusun karya tulis ilmiah yang memenuhi kaidah metodologi penelitian. Keberhasilan program ini terlihat dari hasil observasi selama kegiatan berlangsung, wawancara dengan peserta, serta analisis terhadap produk karya ilmiah yang dihasilkan setelah pelatihan. Secara umum, kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan teknis penulisan, kemampuan reflektif terhadap praktik pembelajaran, serta membangun budaya kolaborasi akademik di antara peserta. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang mengintegrasikan penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, diskusi partisipatif, serta pemanfaatan teknologi digital merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi profesional peserta (Susilo et al., 2025; Pramesti et al., 2023).
1. Peningkatan Pemahaman tentang Penulisan Karya Ilmiah
Salah satu capaian utama dari pelatihan ini adalah meningkatnya pemahaman peserta mengenai konsep dasar dan prinsip-prinsip penulisan karya ilmiah. Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar peserta masih memiliki keterbatasan dalam memahami struktur penulisan ilmiah, penyusunan proposal penelitian, penerapan metodologi penelitian, maupun kaidah akademik dalam penulisan. Setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai tahapan penyusunan karya ilmiah, mulai dari identifikasi masalah, penyusunan rumusan masalah, penentuan tujuan penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian, hingga penyusunan kerangka penelitian secara sistematis. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan peserta dalam merancang struktur karya ilmiah yang lebih logis, sistematis, dan sesuai dengan standar akademik (Kurniawan et al., 2023).
Temuan ini sejalan dengan penelitian Winarno (2023) yang menyatakan bahwa pelatihan penulisan artikel ilmiah mampu meningkatkan pengetahuan dan wawasan peserta mengenai prosedur penulisan artikel serta karakteristik jurnal tujuan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta memahami materi dengan kategori baik serta menilai pelatihan sangat bermanfaat dalam mendukung pelaksanaan tugas profesional mereka. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Ummah (2019) yang menemukan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengidentifikasi topik penelitian, melakukan kajian pustaka, menyusun metodologi penelitian, menganalisis data, hingga menyusun kesimpulan setelah mengikuti program pelatihan penulisan artikel ilmiah. Selain itu, perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) seperti ChatGPT dan QuillBot turut memberikan kontribusi terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa dalam proses penulisan artikel ilmiah, terutama dalam memahami struktur artikel, memperbaiki tata bahasa, serta melakukan parafrase secara lebih efektif apabila digunakan secara bertanggung jawab dan tetap memperhatikan etika akademik (Susanda Febriani et al., 2023).
2. Peningkatan Kemampuan Menulis Karya Ilmiah
Selain meningkatkan pemahaman konseptual, pelatihan ini juga memberikan dampak nyata terhadap peningkatan keterampilan praktis peserta dalam menyusun karya ilmiah. Melalui kegiatan praktik yang dilakukan secara bertahap dan didampingi oleh fasilitator, peserta memperoleh pengalaman langsung dalam menyusun karya ilmiah sesuai dengan sistematika penulisan akademik. Sebagian besar peserta mampu menghasilkan rancangan penelitian yang mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, hingga analisis hasil secara lebih sistematis dibandingkan sebelum mengikuti pelatihan. Peningkatan tersebut tidak terlepas dari proses pendampingan yang memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh umpan balik terhadap setiap tahapan penyusunan naskah sehingga kualitas tulisan dapat diperbaiki secara berkelanjutan (Susilo et al., 2025).
Perkembangan kemampuan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran berbasis praktik memberikan pengalaman autentik yang mempercepat penguasaan keterampilan menulis ilmiah. Selama proses pendampingan, peserta juga memperoleh masukan secara langsung mengenai aspek substansi, sistematika penulisan, penggunaan bahasa ilmiah, serta teknik sitasi dan penyusunan daftar pustaka. Hasil ini memperkuat temuan Wahyunita et al. (2023) yang menyatakan bahwa pelatihan karya tulis ilmiah mampu memenuhi kebutuhan peserta dalam meningkatkan kompetensi profesional melalui penguasaan teknik penulisan ilmiah. Demikian pula, penelitian Sukoyo (2022) menunjukkan bahwa workshop penulisan artikel ilmiah secara signifikan meningkatkan kemampuan peserta dalam memahami struktur artikel dan menghasilkan karya ilmiah yang memenuhi standar publikasi akademik. Sejalan dengan perkembangan literasi digital di perguruan tinggi, kemampuan menulis ilmiah juga semakin didukung oleh pemanfaatan berbagai sumber belajar digital dan aplikasi pendukung penulisan yang memudahkan peserta memperoleh referensi ilmiah, mengelola informasi, dan meningkatkan kualitas naskah yang dihasilkan (Nurhayati et al., 2024).
3. Pengembangan Kemampuan Reflektif terhadap Praktik Pembelajaran
Pelatihan penulisan karya ilmiah tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan teknis menulis, tetapi juga mendorong berkembangnya kemampuan reflektif peserta terhadap praktik pembelajaran yang selama ini mereka lakukan. Proses penyusunan karya ilmiah menuntut peserta untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan nyata, menganalisis penyebabnya secara kritis, serta merancang alternatif solusi berdasarkan pendekatan ilmiah. Aktivitas tersebut membantu peserta memahami bahwa penelitian bukan sekadar memenuhi tuntutan akademik, melainkan merupakan bagian dari upaya berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas praktik profesional.
Kemampuan melakukan refleksi ini menjadi salah satu indikator penting dalam pengembangan profesionalisme karena memungkinkan peserta mengevaluasi efektivitas strategi yang diterapkan sekaligus mengembangkan berbagai inovasi berbasis hasil penelitian. Dengan demikian, pelatihan tidak hanya menghasilkan peningkatan kompetensi akademik, tetapi juga membentuk pola pikir ilmiah (scientific mindset) yang mendorong peserta untuk senantiasa melakukan perbaikan secara berkelanjutan melalui penelitian dan publikasi ilmiah. Proses refleksi tersebut semakin optimal ketika didukung oleh kemampuan melakukan parafrase ilmiah serta pengelolaan referensi menggunakan aplikasi seperti Zotero, sehingga peserta mampu menghasilkan karya yang lebih orisinal dan memenuhi prinsip integritas akademik (Iryani & Syam, 2024).
4. Peningkatan Kolaborasi dan Diskusi Profesional
Pelaksanaan pelatihan juga memberikan dampak positif terhadap berkembangnya budaya kolaborasi akademik di antara peserta. Melalui kegiatan diskusi kelompok, presentasi hasil penulisan, dan peer review, peserta memperoleh kesempatan untuk saling bertukar pengalaman, memberikan kritik yang konstruktif, serta mendiskusikan berbagai alternatif penyelesaian terhadap permasalahan yang muncul selama proses penulisan karya ilmiah. Interaksi tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas karya yang dihasilkan, tetapi juga memperkuat kemampuan berpikir kritis, komunikasi akademik, serta keterampilan memberikan umpan balik berdasarkan argumentasi ilmiah.
Kegiatan kolaboratif ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih partisipatif sehingga peserta terdorong membangun jejaring profesional dalam pengembangan kompetensi akademik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sujarwo et al. (2024) yang menegaskan bahwa kolaborasi dan diskusi profesional merupakan strategi efektif dalam membangun budaya akademik yang produktif melalui komunikasi terbuka, pertukaran pengetahuan, serta kerja sama dalam menyelesaikan berbagai persoalan akademik secara kolektif. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam proses kolaborasi, pengelolaan referensi, dan penyuntingan naskah juga memperkuat kualitas interaksi akademik peserta sehingga proses penulisan menjadi lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan tuntutan literasi digital di perguruan tinggi (Nurhayati et al., 2024; Iryani & Syam, 2024). Dengan demikian, pelatihan penulisan karya ilmiah tidak hanya meningkatkan kemampuan individual peserta, tetapi juga memperkuat terbentuknya professional learning community yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas akademik dan produktivitas publikasi ilmiah secara berkelanjutan.
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KESIMPULAN
Pelatihan penulisan karya ilmiah yang dilaksanakan bagi mahasiswa STIKes Medika Nurul Islam terbukti memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kompetensi akademik peserta, khususnya dalam kemampuan menyusun karya ilmiah yang sistematis, logis, dan sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah. Melalui penerapan metode pembelajaran yang mengombinasikan ceramah, demonstrasi, latihan praktis, dan diskusi interaktif, peserta memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai tahapan penyusunan karya ilmiah, mulai dari perumusan masalah, penyusunan kerangka tulisan, penggunaan bahasa akademik, hingga teknik pengelolaan sitasi dan referensi. Selain meningkatkan keterampilan teknis menulis, pelatihan ini juga mampu memperkuat kemampuan peserta dalam melakukan penelitian tindakan kelas sebagai salah satu bentuk pengembangan profesional yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Meskipun selama pelaksanaan kegiatan ditemukan perbedaan tingkat kemampuan menulis di antara peserta, kondisi tersebut tidak mengurangi efektivitas program pelatihan. Pendekatan pembelajaran yang terstruktur, partisipatif, dan berorientasi pada praktik memberikan kesempatan kepada setiap peserta untuk belajar sesuai dengan kebutuhannya melalui pendampingan, umpan balik, dan refleksi terhadap hasil penulisan yang telah disusun. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berhasil meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah, tetapi juga menumbuhkan motivasi, kepercayaan diri, serta budaya akademik yang lebih produktif. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan pendampingan yang lebih intensif agar kompetensi menulis ilmiah dan kemampuan penelitian peserta terus berkembang, sehingga mampu menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas dan berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan serta peningkatan mutu pendidikan.
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